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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Penulis telah melakukan proses perancangan Environmental Graphic Design 

wisata Budaya Istano Basa Pagaruyung. Proses perancangan dimulai dari mengadakan 

observasi secara langsung ke lokasi Istano Basa, melakukan wawancara secara 

langsung dengan ketua pengelola dan pengunjung objek wisata Istano Basa. Hasil riset 

menunjukkan adanya permasalahan, kendala, kebutuhan yang perlu dihadirkan dalam 

perancangan Environmental Graphic Design wisata Budaya Istano Basa Pagaruyung. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari perancangan Environmental Graphic 

Design wisata Budaya Istano Basa Pagaruyung adalah sebagai berikut : 

1. Istano Basa Pagaruyung dahulunya merupakan tempat kediaman dari raja 

Minangkabau, namun seiring perkembangan zaman pada saat sekarang ini telah 

menjadi tempat wisata berbasis budaya (cultural tourism) yang kemudian menjadi 

salah satu ikon pariwisata Provinsi Sumatera Barat, Kabupaten Tanah Datar 

terkhususnya. Istano Basa Pagaruyung menyimpan beberapa barang bersejarah dan 

bangunan-bangunan bersejarah disekitar bangunan luarnya, tentu saja dengan adanya 

fasilitas ini agar dapat dipelajari dan diketahui oleh masyarakat luas. Untuk 

mempermudah dalam mengetahui peninggalan-peninggalan sejarah tersebut, dapat 

dilakukan dengan cara membentuk Environmental Graphic Design di objek wisata 

Budaya Istano Basa Pagaruyung, agar pesan yang ada dapat tersampaikan kepada 

pengunjung.  
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2.  Dengan adanya Environmental Graphic Design wisata Budaya Istano Basa 

Pagaruyung  pengunjung lebih dapat terbantu dan mudah dalam hal seperti mengenali, 

mengidentifikasi serta mendapat informasi saat berada di kawasan wisata. 

3. Memetakan (mapping) kembali kawasan Istano Basa Pagaruyung yang dapat 

diakses dengan mudah oleh pengunjung untuk memudahkan pengunjung mengetahui 

setiap lokasi di Istano Basa. 

4. Merancang Environmental Graphic Design wisata Budaya Istano Basa Pagaruyung 

yang lebih baik dan optimal dalam bentuk dan juga fungsinya, serta merancang EGD 

yang terintegrasi dan memiliki konsisten keselarasan bentuk antara satu dan yang lain.  

B. Saran 

 

1. Perancangan Environmental Graphic Design ini diharapkan bisa menjadi 

wadah untuk memperdalam ilmu-ilmu desain komunikasi visual dan mencoba 

menemukan solusi dari permasalahan-permasalahan yang ada di sekitar. 

2. Hendaknya melengkapi buku mengenai sign system, pictogram, dan buku 

penunjang lainnya untuk mempermudah dalam proses perancangan. 

3. Diharapkan perancangan ini dapat diterapkan secara langsung di kawasan 

wisata agar membantu masyarakat saat mengunjungi Istano Basa  
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